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PERKALIAN adalah salah satu kon-

sep matematika yang sangat penting

untuk dipahami siswa di sekolah dasar.

Sebagian besar materi matematika

yang dipelajari mensyaratkan siswa

menguasai perkalian. Sekalipun berpe-

ran penting, namun penguasaan

perkalian siswa masih sangat kurang.

Apalagi Belajar Dari Rumah (BDR)

masa pandemi covid -9, membuat

banyak  siswa yang tidak belajar secara

maksimal di rumah.  

Alternatif pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemampuan perkalian

siswa adalah melalui penerapan model

pembelajaran koopreratif tipe snowball

throwing. Istilah snowball throwing ber-

asal dari Bahasa Inggris, yaitu snowball

yang berarti bola salju dan throwing

artinya melempar. Snowball throwing

secara keseluruhan diartikan melempar

bola salju. 

Model Kooperatif

Dalam pembelajaran snowball throw-

ing, bola salju merupakan kertas yang

berisi pertanyaan yang dibuat oleh

siswa kemudian dilempar kepada te-

mannya sendiri untuk dijawab. Sehing-

ga dapat disimpulkan bahwa snowball

throwing adalah suatu model pembela-

jaran yang dapat menggali potensi

siswa dalam membuat dan menjawab

pertanyaan melalui sebuah permainan

imajinatif membentuk dan melempar

bola salju yang terbuat dari kertas.

Snowball Throwing dilakukan dengan

pembentukan kelompok terlebih dahu-

lu, kemudian siswa membuat per-

tanyaan di kertas yang kemudian diben-

tuk seperti bola lalu dilempar ke siswa

lain untuk menjawab pertanyaan dari

bola yang diperoleh. Model ini memung-

kinkan siswa untuk saling membantu

dan memotivasi satu sama lain, sehing-

ga dapat meningkatkan kemampuan

perkalian anak dengan lebih efektif. 

Penerapan model kooperatif tipe

‘melempar bola salju’ dalam pembela-

jaran perkalian di kelas IV SDN Sleman

4 adalah dengan mengajarkan konsep

dasar perkalian terlebih dahulu kepada

seluruh siswa dalam kelompok. Setelah

itu, setiap siswa akan diberikan satu

atau beberapa soal perkalian yang ha-

rus dijawab sendiri. Setelah menjawab

soal, siswa harus melipat kertas dan

melemparkannya ke anggota kelompok

lain. Setelah menerima kertas dari

anggota kelompok lain, siswa akan

membaca soal yang diberikan dan men-

coba memecahkan soal perkalian. Jika

siswa sudah menemukan jawaban, ma-

ka siswa tersebut akan melipat kertas

lagi dan melemparkannya ke anggota

kelompok lainnya. 

Model kooperatif tipe snowball throw-

ing ini dapat meningkatkan kemam-

puan perkalian anak dengan beberapa

cara. Pertama, dengan bekerja

sama dalam kelompok kecil, sis-

wa dapat saling membantu dan

memotivasi satu sama lain. Keti-

ka satu siswa mengalami kesulit-

an dalam menjawab soal perkali-

an, anggota kelompok lainnya da-

pat membantu dan menjelaskan

konsep yang sulit dipahami.

Kedua, dengan model ‘melempar

bola salju’, siswa harus membaca

dan memahami setiap soal yang

diberikan anggota kelompoknya.

Hal ini dapat meningkatkan

pemahaman siswa tentang kon-

sep perkalian dan meningkatkan

kemampuan membaca. 

Mengingat Fakta

Ketiga, teknik ini juga dapat

meningkatkan kemampuan sis-

wa dalam mengingat fakta dan

angka-angka dalam perkalian. Dengan

terus menerima dan melemparkan ker-

tas yang berisi soal perkalian, siswa

akan terbiasa dengan angka-angka

perkalian dan dapat mengingatnya de-

ngan lebih mudah. Terakhir, model

pembelajaran kooperatif tipe snowball

throwing juga dapat meningkatkan

kepercayaan diri siswa dalam men-

jawab soal perkalian. 

Dengan adanya dukungan dan bantu-

an dari anggota kelompoknya, siswa da-

pat merasa lebih percaya diri dalam

menjawab soal perkalian yang sulit.

Artinya,  model pembelajaran kooperatif

tipe snowball throwing adalah teknik

pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kemampuan perkalian

anak. Dengan bekerja sama dalam

kelompok kecil dan saling membantu,

siswa dapat meningkatkan pemahaman

dan kepercayaan diri mereka dalam

menghadapi soal perkalian.  ❑-d

*) Ani Lestari MPd, Guru SDN
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AKI, Stunting dan Indonesia Emas 

Ani Lestari

Warga Sleman dapat Rp 136 miliar

dari ganti rugi tol Yogya-Solo.

-- Waspada ngati-ati.

***

Pemda DIY melanjutkan proses

hukum penyalahgunaan tanah kas desa.

-- Harus dilanjut.

***

Gubernur DIY dan Bank BPD DIY me-

raih penghargaan Infobank.

-- Selamat dan sukses!

’Snowball Throwing’, Tingkatkan Kemampuan Perkalian 

ANGKA kematian ibu (AKI) melahir-

kan merupakan salah satu indikator ke-

sejahteraan masyarakat suatu negara.

Saat ini, angka itu masih berada di 183

per 100 ribu kelahiran. Dibanding

Malaysia yang sudah di angka 20 per

100 ribu kelahiran, angka itu masih

jauh. Artinya, AKI dan AKB di Indonesia

masih cukup tinggi.

Miris! Apalagi penyebab AKI bukan

hanya terlambat datang pemeriksaan

atau terlambat penanganan. Faktor

mulai dari fase sebelum hamil yaitu

kondisi perempuan subur yang meng-

alami anemia, kurang kalori, obesitas,

dan mempunyai penyakit penyerta.

Bahkan yang salah kaprah, tingginya

AKI karena nasib perempuan.

Sehingga penanganan untuk menu-

runkan AKI-AKB harus dilakukan

terkoordinasi dengan simultan.

Di tengah semua daerah sibuk

menghadapi tingginya angka stunt-

ing, Pemkab Sleman memahami bila

AKI dan angka kematian bayi (AKB)

masih menjadi permasalahan serius.

Meski angkanya menurun dari tahun

ke tahun, persoalan AKI dan AKB

disebut Wabup Sleman Danang

Maharsa tidak bisa dianggap remeh

apalagi diabaikan. Upaya mengurangi

lewat perbaikan layanan diupayakan de-

ngan menghadirkan rujukan maternatal

neonatal. Dengan harapan, poedoman

tersebut dapat diterapkan dengan dis-

eminasi hasil Audit Maternatal

Perinatal Surveilans Respons (AMP-SR). 

***

CUKUP lama masalah AKI ñ AKB ini

tidak disinggung, ketika semua sedang

gercep dan segala daya diarahkan untuk

menanggulangi stunting. Meski posisi

angka kasus stunting sudah turun dari

37% di tahun 2017 dan di tahun 2022

berada di 21,6% namun harus diakui

angka itu masih tinggi. Meski Presiden

Jokowi yakin akan menjadikan 14% di

tahun 2024, masih upaya yang di-

lakukan sangat berat. Apalagi bila tidak

ada kerja sama antara pelbagai pihak.

Untuk mempercepat penanganan

stunting  perlu ada pemetaan penderita

dengan pilah data, lelaki dan perem-

puan. Karena dampak stunting pada

perempuan dan lelaki tidaklah sama.

Jangka panjang, dampak stunting tidak

sekadar membuat anak lebih  rentan ter-

hadap penyakit namun juga gangguan

koginitif, kesulitan belajar, daya tahan

tubuh yang lemah dan produktivitas

menurun. 

Stunting adalah persoalan gizi kronis

yang disebabkan kurangnya asupan gizi

dalam rentang waktu cukup lama. Bisa

dikatakan, asupan gizi tidak sesuai de-

ngan kebutuhan gizi, sejak dari dalam

kandungan. Karena itu tentu saja

dampak stunting bagi perempuan akan

lebih buruk sebab terkait soal kesehatan

reproduksinya. Bukankah  anemia pada

perempuan, berdampak  membuat

perempuan rentan dan membuat AKI

tetap tinggi?

Ini bukan persoalan perempuan.

Meski data pilah stunting tersebut diper-

lukan pada upaya meluruskan jalan

melindungi perempuan dan masa depan

bangsa. Dengan adanya data tersebut,

upaya menyejahterakan bangsa akan

lebih terarah. 

***

DALAM Peringatan Hari Ibu 2022,

Menteri Kesehatan Budi Gunadi

Sadikin mencanangkan Gerakan Bumil

Sehat. Lewat  gerakan ini  bumil

berkomitmen melakukan cek kehamilan

sebanyak 6 kali dan 2 kali di antaranya

diperiksa dokter, konsumsi gizi seim-

bang sesuai porsinya, meminum

tablet tambah darah,† mengikuti ke-

las ibu hamil, melahirkan di fasilitas

pelayanan kesehatan. Relevan gerak-

an ini, Langkah  Sleman melalui per-

baikan layanan sangat tepat. 

Indonesia Emas adalah Indonesia

sejahtera. Ketika salah satu indikator

kesejahteraan adalah derajat kese-

hatan perempuan yang tercermin da-

lam angka AKI, persoalan ini menjadi

serius sebagai persoalan bangsa.

Ironisnya, AKI dan stunting diperki-

rakan belum mencapai target. Saat ini

masih  305 per 100.000 kelahiran hi-

dup (KH) dari target 183 per 100.000

KH di tahun 2024. Perkiraan

prevalensi balita stunting yang saat

ini 24.4%, masih jauh dari target 14%

di tahun 2024. 

Karenanya, menghadapi problema

stunting dan AKI tidak bisa dilakukan

terpisah, namun harus dalam sebuah ko-

ordinasi serta kolaborasi. Demi tuntas-

nya persoalan bangsa dan demi

Indonesia Emas.  ❑-d

*) Fadmi Sustiwi, jurnalis

Kedaulatan Rakyat, pemerhati

kesetaraan

Fadmi SustiwiKeterwakilan Perempuan
TAHAPAN pendaftaran bakal

calon anggota legislatif (bacaleg)
Pemilu 2024 dilakukan 1-14 Mei
2023. Namun sampai 7 Mei lalu
atau satu minggu setelah pendaf-
taran, di sebagian Komisi Pe-
milihan Umum (KPU) Kabupa-
ten/Kota maupun KPU Provinsi
masih sepi pendaftar.
Geliat pendaftaran bacaleg

baru mulai terasa sejak Senin 8
Mei lalu. Itupun sebatas konfir-
masi parpol ke KPU, terkait per-
syaratan bacaleg dari kalangan
ASN, PNI, Polri dan kades, serta
caleg yang pernah dipidana.
Empat hari menjelang penutup-
an, barulah terlihat dinamika pen-
daftaran bacaleg di KPU Ka-
bupaten/Kota dan KPU Provinsi
Menjelang penutupan pendaf-

taran bacaleg ini, tripartit penye-
lenggaraan pemilu, yang Badan
Pengawas Pemilu (Bawaslu),
KPU dan Dewan Kehormatan
Penyelenggara Pemilu (DKPP)
sepakat merevisi Peraturan KPU
(PKPU) Nomor 10 Tahun 2023
tentang Pencalonan Anggota
DPR, DPRD Provinsi dan DPRD
Kabupaten/Kota. Revisi dimak-
sud adalah Pasal 8 ayat (2) soal
penghitungan syarat keterwaki-
lan perempuan.
Bawaslu dan DKPP meny-

pakati revisi ketentuan dan cara
penghitungan 30 persen keter-
wakilan perempuan anggota
DPR dan DPRD di setiap daerah
pemilihan (dapi). Demikian di-
ungkapkan Ketua KPU RI,
Hasyim Asy’ari dalam konferensi
pers di Kantor KPU Jakarta,
Rabu (10/5) lalu.
Kesepakatan itu dilakukan

setelah Koalisi Masyarakat Pe-
duli Keterwakilan Perempuan
‘mendesak’ Bawaslu agar me-
rekomendasikan kepada KPU
agar melakukan revisi Oasal 8
ayat (2). Pemerintah melalui

Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan
Anak (PPPA) juga mendorong
KPU merevisi PKPU 10/2023
Pasal 8 ayat (2).
Koalisi mempersoalkan keten-

tuan hasil penghitungan kuota 30
persen keterwakilan perempuan
dibulatkan ke bawah, jika berupa
pecahan dengan dua angka di
belakang koma tidak mencapai
50, mengakibatkan jumlah calon
anggota legislatif perempuan
berkurang. 
Kalau kita cermati, selama ini

banyak parpol yang kesulitan un-
tuk memenuhi 30 persen keter-
wakilan perempuan dalam daftar
bacaleg. Dimungkinkan, masih
banyak parpol peserta pemilu ti-
dak segera mendaftarkan bacal-
geg ke KPU, antara lain juga
karena belum bisa memenuhi ke-
tentuan tersebut.
Kalau kita amati lebih cermat

lagi, selama ini masih ada parpol
yang mengajukan perempuan
bacaleg juga masih sebatas un-
tuk memenuhiketentuan. Se-
bagian parpol belum benar-benar
menyiapkan ‘kandidat’ anggota
legislatif dari kaum perempuan.
Padahal sejumlah perempuan
yang berhasil menjadi anggota
legislatif pada umumnya memiliki
kualitas dan militansi yang cukup
membanggakan. Bahkan mam-
pu meningkatkan ‘citra’ parpol
yang mereka wakili.
Yang pasti, dengan adanya re-

visi Pasal 8 ayat (2) PKPU
Nomor 10 Tahun 2023, parpol
harus kerja keras lagi, untuk
memenuhi perubahan ketentuan
tersebut.
KPU juga memberikan kesem-

patan kepada parpol yang sudah
mendaftarkan bacaleg, untuk me-
lakukan perbaikan daftar calon
sampai batas akhir masa pen-
daftaran, yakni 14 Mei 2023. ❑-d
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Ditunggu Polesan Dinas Pariwisata Kabupaten Magelang
KABUPATEN Magelang me-

miliki destinasi wisata yang luar
biasa. Mulai Candi Borobudur
yang sudah berskala interna-
sional hingga belasan candi ke-
cil yang perlu mendapat perha-
tian, hingga destinasi wisata
lama maupun yang baru yang
sedang ngetrend. Adanya des-
tinasi wisata baru hendaknya ti-
dak membuat destinasi wisata
lama ëdiabaikaní. Namun
potensi yang sudah ada
mestinya ditingkatkan, karena
nama sudah dipunya. 
Hadirnya wisata baru di

Kabupaten Magelang seperti
Nepal van Jawa, Top Selfie
Pinusan Kragilan, Punthuk
Setumbu, Silancur Highland,
Mangli Sky View, desa sayur
Sukamakmur dengan teraser-
ing Sitegong, air terjun Kedung
Kayang dan lainnya, sungguh
pesona baru. Semua  sangat
luar biasa dan viral.  Namun
situasi berbalik dengan desti-

nasi lama.
Beberapa   pekan lalu saya

bersama teman-teman dari luar
Magelang  mengunjungi Telaga
Bleder di Grabag, menjadi
sedih. Kawasan wisata yang ti-
dak jauh dari Pemandian Air
Panas Candi Umbul dan
Gunung Andong ini terkesan
merana. Sepi, tanpa pengun-
jung dan tanpa kreativitas
sama sekali. Padahal Telaga
Bleder memiliki pemandangan
alam yang indah, udaranya se-
juk. 
Disesalkan, Telada Bleder ti-

dak dikelola kreatif dan trendy.
Membuat pesona kreatif dan vi-
ral, sejatinya tidak harus mahal.
Yang perlu adalah  unik dan
sekarang instragambale.
Sentuhan kreativitas Dispar
Kabupaten Magelang harus di-
tunjukkan.  ❑-d

*) Umi, Jambewangi Secang
Kabupaten Magelang


